BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDI Miftahul Huda Plosokandang pada
siswa kelas V A dan V B serta melibatkan dua kelompok penelitian, yaitu
kelompok eksperimen pada kelas VA dan kelompok kontrol pada kelas VB.
Dalam pembelajaran, siswa kelas eksperimen menggunakan metode inquiry
dan siswa kelas kontrol menggunakan metode ceramah.

SDI Miftahul Huda Plosokandang merupakan salah satu sekolah dasar
Islam yang berlokasi di desa Plosokandang kecamatan Kedungwaru
kabupaten Tulungagung. Lokasi sekolah sangat strategis, yaitu gang POM
Plosokandang tepatnya utara rel kereta api sehingga dapat diakases dari
manapun.

Pendidikan dasar 6 tahun yang diselenggarakan di SDI Miftahul Huda
Plosokandang merupakan pendidikan secara terpadu antara pendidikan umum
dan Pendidikan Agama Islam. Sekolah berusaha membantu orang tua untuk
mendidik dan mengarahkan supaya siswa-siswinya menjadi anak-anak yang
sholih-sholihah yang memiliki ketagwaan (agidah) yang mantap, berakhlak
mulia, cerdas, terampil, memiliki kemampuan intelektual yang tinggi, peduli
dengan agama dan siap hidup menatap zamannya dimasa mendatang dengan
ridho Allah SWT, sehingga jalannya pendidikan umum siswa didasari dan

berpedoman sesuai dengan nilai-nilai keislaman.
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Sesuai dengan visi-dan misi SDI Miftahul Huda Plosokandang,
sekolah dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang pembelajaran dan
menampung bakat-minat siswa di luar bidang akademik dengan berbagai
ekstrakulikuler yang disediakan oleh sekolah yang memberikan pengalaman

lain diluar proses belajar secara normal sebagaimana terlampir.

Deskripsi Data

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu dimana terdapat
dua kelas yang diberi perlakuan berbeda, yaitu kelas yang diberi perlakuan
khusus disebut kelas eksperimen dan kelas yang tidak diberi perlakuan
khusus disebut kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan materi dengan
menggunakan metode inkuiri sedangkan kelas kontrol diberikan materi
dengan menggunakan metode ceramabh.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
inkuiri terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar siswa kelas V SDI Miftahul
Huda Plosokandang Kabupaten Tulungagung pada mata pelajaran tematik
Tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan”, Sub Tema 1 “Peristiwa Kebangsaan
Masa Penjajahan” pembelajaran kedua tentang sifat-sifat benda.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Februari sampai 3 Maret
2018. Pemberian perlakuan dilaksanakan pada hari senin pukul 11.00 dan hari
rabu jam ke 5-6 untuk kelas VA, hari senin pukul 10.00 dan selasa jam ke 5-6
untuk kelas VB. Penelitian in berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti sebagaimana terlampir.
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Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V
SDI Miftahul Huda Plosokandang, dimana peserta didik kelas VV-A berjumlah
19 siswa sebagai kelas eskperimen, dan peserta didik kelas VV-B berjumlah 20
siswa sebagai kelas kontrol. Adapun daftar nama peserta didik yang
digunakan sebagai sampel sebagaimana terlampir.

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data melalui empat metode,
yaitu metode observasi, wawancara, angket, dan tes. Metode yang pertama kali
dilakukan oleh peneliti adalah metode observasi. Dengan metode observasi,
peneliti dapat memperoleh data dan gambaran terkait proses pembelajaran
Tematik di SDI Miftahul Huda Plosokandang. Metode yang kedua yaitu
metode wawancara. Tujuan dari metode wawancara adalah untuk memperoleh
data terkait metode pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran.
Metode yang ketiga adalah metode angket. Angket dalam penelitian ini berupa
angket sikap ilmiah yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri
terhadap sikap ilmiah siswa. Angket sikap ilmiah yang digunakan berupa
pernyataan positif yang berjumlah 15 pernyataan. Metode yang keempat adalah
metode tes. Tes digunakan untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri terhadap
hasil belajar IPA peserta didik. Tes ini diberikan kepada siswa setelah
mendapatkan perlakuan yang berbeda dalam penyampaian materi. Test terdiri
dari pre-test dan post-test yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pre-test merupakan test kemampuan yang diberikan kepada siswa

sebelum diberi perlakuan, sedangkan post-test dilakukan setelah siswa
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mendapatkan perlakuan. Data tes ini diperoleh dari tes tertulis berupa tes uraian
sebanyak 5 soal.
1. Deskripsi X1 Metode Inkuiri
Ketika proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas eksperimen
sebagai kelas uji coba perlakuan penerapan metode inkuiri, terlihat seluruh
siswa aktif memecahkan masalah dan pembagian tugas dalam
kelompoknya masing-masing. Metode inkuiri dapat menjadikan siswa
lebih mandiri tanpa bergantung secara keseluruhan kepada guru, karena
melalui inkuiri siswa bisa melibatkan seluruh kemampuannya untuk
menyelesaikan masalah dan menemukan sesuatu yang baru dari apa yang
telah dipelajari. Kelas cukup kondusif dan mereka aktif dalam
menyelesaikan tugas dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah.
2. Deskripsi Y1 Sikap Ilmiah Siswa
Untuk mengukur dan melihat sikap ilmiah pada siswa, peneliti
menggunakan angket sebagai pengukur tinggi sikap ilmiah siswa dalam
proses pembelajaran di kelas menerapkan ataupun tidak menerapkan
metode inkuiri. Hasil pengambilan nilai angket dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa golongan diantaranya:

Tabel 4.1 Klasifikasi Jenis Sikap lImiah

No. Frekuensi Nilai Sikap llmiah Jenis Sikap lImiah
1 20-49 Rendah
2 50 - 79 Sedang
3 80 - 100 Tinggi
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Maka pengolahan nilai angket sesuai dengan klasifikasi golongan
sikap ilmiahnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2 Daftar Nilai Angket Kelas Eksperimen dan Kontrol serta

Klasifikasi Berdasarkan Jenis Sikap llmiahnya

No. Kelas V-A (Kelas Eksperimen) Kelas V-B (Kelas Kontrol)
Kode Peserta Nilai  Jenis Kode Peserta  Nilai  Jenis

didik Sikap didik Sikap
IImiah IImiah
1 AAH 73 Sedang AAS 77 Sedang
2 ANS 89 Tinggi ARS 82 Tinggi
3 AMN 86 Sedang AFZ 72 Sedang
4 ATB 84 Tinggi AFAFI 77 Sedang
5 ARS 80 Tinggi AGS 72 Sedang
6 Cw 82 Tinggi BCA 84 Tinggi
7 FRAZ 85 Tinggi BGA 80 Tinggi
8 KP 83 Sedang CSK 86 Tinggi
9 MHR 82 Tinggi FSZL 68 Sedang
10 MNR 80 Tinggi ITS 60 Sedang
11 MAN 79 Sedang KKBB 76 Sedang
12 MZFA 84 Tinggi MKI 80 Tinggi
13 NFD 87 Tinggi MAA 82 Tinggi
14 NNS 89 Tinggi MFD 65 Tinggi
15 NSK 80 Tinggi MLRE 72 Sedang
16 RFF 82 Sedang NMC 76 Sedang
17 SAZKD 75 Sedang NPS 77 Sedang
18 ABP 77 Sedang NRA 65 Sedang
19 MAR 92 Tinggi NMSA 80 Sedang
20 MNAF 69 Sedang
Nilai Tertinggi 92 Nilai Tertinggi 86
Nilai Terendah 73 Nilai Terendah 60
Jumlah 1569 Jumlah 1500
Rata-rata 82,58 Rata-rata 75,00

Nilai angket tertinggi pada kelas eksperimen adalah 92 sedangkan
kelas kontrol hanya 86. Sementara itu nilai terendah pada kelas
eksperimen adalah 73 sedangkan kelas kontrol 60. Selain itu rata-rata

jumlah siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi juga lebih banyak pada
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kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
nilai angket diatas, terlihat adanya perbedaan antara sikap ilmiah siswa
yang diberikan perlakuan berbeda yaitu menggunakan metode inkuiri
dengan siswa yang hanya menggunakan metode ceramah saat
pembelajaran.
3. Deskripsi Y2 Hasil Belajar Siswa
Pada hasil belajar siswa, peneliti menggunakan post test dengan
jumlah 5 soal sebagai pengukurnya. Peserta didik yang telah diberikan
perlakuan selanjutnya diberikan post test agar peneliti dapat mengetahui
seberapa berpengaruhnya metode inkuiri dalam pembelajaran. Berikut
adalah data hasil post test peserta didik serta kategori Lulus (L) atau tidak
lulus (TL) berdasarkan dapat memenuhi atau tidaknya nilai KKM tematik
kompetensi dasar mata pelajaran IPA yaitu 70.
Tabel 4.3 Daftar Nilai Post Test Kelas Eksperimen dan Kontrol serta

Klasifikasi Berdasarkan Lulus atau Tidak Lulus

No. Kelas V-A (Kelas Eksperimen) Kelas V-B (Kelas Kontrol)

Kode Peserta Nilai Jenis Kode Peserta Nilai Jenis

didik hasil didik hasil
1 2 3 4 5 6 7
1 AAH 83 L AAS 93 L
2 ANS 70 L ARS 50 TL
3 AMN 70 L AFZ 68 TL
4 ATB 98 L AFAFI 67 TL
5 ARS 88 L AGS 50 TL
6 CwW 80 L BCA 80 L
7 FRAZ 80 L BGA 65 TL
8 KP 63 TL CSK 70 L
9 MHR 70 L FSZL 50 TL
10 MNR 68 TL ITS 68 TL
11 MAN 93 L KKBB 45 TL
12 MZFA 80 L MKI 45 TL
13 NFD 63 TL MAA 68 TL

Bersambung...
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1 2 3 4 5 6 7
14 NNS 95 L MFD 45 TL
15 NSK 80 L MLRE 83 L
16 RFF 85 L NMC 70 TL
17 SAZKD 95 L NPS 60 TL
18 ABP 68 TL NRA 60 TL
19 MAR 83 L NMSA 85 L
20 MNAF 70 L

Nilai Tertinggi 98 Nilai Tertinggi 93
Nilai Terendah 63 Nilai Terendah 45
Jumlah 1512 Jumlah 1292
Rata-rata 79,58 Rata-rata 64,60

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa ada perbedaan hasil nilai

post test antara kelas eksperimen dan kontrol, yaitu kelas eksperimen lebih

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Begitu pula dengan hasil nilai

terendah, kelas kontrol lebih rendah 18 angka dibandingkan dengan kelas

eksperimen.

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

C. Analisis Uji Hipotesis

1. Uji Instrumen Penelitian

a.

Uji Validitas

Sehingga dapa disimpulkan

bahwa metode inkuiri

Sebelum angket dan tes diberikan kepada peserta didik yang

menjadi sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas

instrument untuk mengetahui instrument tersbeut valid atau tidak. Uji

validitas ada dua cara yaitu uji validasi ahli dan uji validitas empiris.

Pada penelitian ini, uji validitas ahli dilakukan oleh dosen dari IAIN

Tulungagung yaitu Bapak Muhamad Zaini, MA. dan Bapak Dr. Agus

Purwowidodo, M.Pd. Angket sikap ilmiah dan soal tersebut divalidasi

dan dinyatakan layak atau tidak untuk dijadikan instrument penelitian.
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Hasilnya ke lima belas soal pada test (pre-test dan post-test) dan 15
butir pernyataan pada angket dinyatakan layak untuk dijadikan
instrumen penelitian.

Soal tes yang sudah dinyatakan layak oleh validator selanjutnya
diuji cobakan kepada responden untuk uji validitas empiris.
Responden untuk uji coba soal tes adalah peserta didik kelas V di Ml
Bendiljati Wetan Sumbergempol berjumlah 38 peserta didik. Setelah
diuji coba, hasil uji coba tersebut diuji validitas untuk mengetahui soal
tersebut valid atau tidak. Untuk mencari validitas soal tes, peneliti
menggunakan bantuan program PASW Statistics 18. Apabila butir soal
dengan skor total kurang dari 0,32 maka butir dalam instrumen
dinyatakan tidak valid. Adapun hasil perhitungan uji validitas sebagai
berikut:

1) Angket
Data hasil uji coba soal angket kepada 38 responden adalah
sebagaimana terlampir. Adapun hasil perhitungan uji validitas
soal angket menggunakan PASW Statistics 18 adalah
sebagaimana terlampir. Jumlah responden untuk uji coba soal
angket sebanyak 38 sisa. Apabila butir soal dengan butir skor
total kurang dari 0,32 maka butir dalam instrumen tersebut tidak
valid.! Dari tabel output uji validitas soal angket menggunakan

Ms. Excell 2013 dapat dilihat nilai t-hitung pada soal 1 sampai

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 133-134
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15, nilai yaitu (0,55) , (0,475) , (0, 439) , (0,586) , (0,379) , (0,
604) , (0,448) , (0,44), (0,73), (0,463) , (0,431) , (0,373) , (0,602)
, (0,418) , (0,38) = 0,32 , maka kelima belas item soal angket
dinyatakan valid. Adapun langkah-langkah uji validitas soal
angket menggunakan PASW Statistics 18 sebagaimana terlampir.
2) Soal Tes

Data hasil uji coba soal tes berupa soal uraian kepada 38
responden adalah sebagaimana terlampir. Adapun hasil
perhitungan uji validitas soal tes menggunakan PASW Statistics

18 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Output Uji Validitas Soal Tes Menggunakan PASW
STATISTICS 18

Correlations
butirl  butir butir butird  butir

2 3 5

Butir  Pearson Correlation 1 330" .253 422" -071
1 Sig. (2-tailed) 043 125  .008 672

N 38 38 38 38 38
Butir Pearson Correlation .330" 1 .81 328" .009
2 Sig. (2-tailed) 043 276 045 959

N 38 38 38 38 38
Butir Pearson Correlation 253 181 1 230 .013
3 Sig. (2-tailed) 125 276 166 936

N 38 38 38 38 38
Butir Pearson Correlation  .422™ .328" .230 1 -216
4 Sig. (2-tailed) 008 .045 .166 193

N 38 38 38 38 38
Butir Pearson Correlation 169 165 .258 .288 1
5 Sig. (2-tailed) 310 322 118 080

N 38 38 38 38 38

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Jumlah responden untuk uji coba tes sebanyak 38 peserta

didik, sehingga N=38. Nilai r untuk N=38 adalah 0,32. Dari

tabal

tabel output uji validitas tes menggunakan PASW Statistics 18

dapat dilihat nilai pearson correlation atau ry;,... pada soal

pilihan ganda 1 sampai soal 10, nilai 7., = Tepe Yaitu
(0,711), (0,490), (0,656), (0,521), (0,743), (0,632), (0,682),
(0,729), (0,57), dan (0,584) serta soal uraian 1 sampai soal 5 yaitu
(0,544), (0,511), (0,382), (0,350), (0,483) = 0,32 , maka kelima
belas item soal tes dinyatakan valid. Adapun langkah-langkah uji
validitas soal tes menggunakan PASW Statistics 18 sebagaimana

terlampir.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa tes tersebut
dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas menggunakan
bantuan program komputers PASW Statistics 18. Data untuk uiji
reliabilitas diambil dari data uji validitas sebelumnya. Soal tes

tabel’

dikatakan reliabel apabila ry;, ..., = 7
1) Angket
Tabel 4.7 Output Uji Reliabilitas Angket Menggunakan

PASW Statistics 18

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
758 15
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Dari tabel output uji reliabilitas soal anngket dapat dilihat bahwa
nilai Cronbah’s Alpha atau vy, 0 = 7,05 » Yaitu 0,758 = 0,32
sehingga kelimabelas item angket dinyatakan reliabel. Adapaun
langkah-langkah uji reliabilitas soal angket menggunakan PASW
Statistics 18 sebagaimana terlampir.
Soal T

Tabel 4.8 Output Uji Reliabilitas Tes Soal Uraian

Menggunakan PASW Statistics 18

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
624 5

Dari tabel output uji reliabilitas soal tes menggunakan
bantuan program komputer PASW Statistics 18 dapat dilihat

bahwa nilai Cronbach's Alpha atau 7., =7 pada soal

tabel
pilihan ganda 0,825 = 0,32 dan perhitungan manual dengan
bantuan program komputer excel 2013 dengan nilai KR20
adalah 0,832 = 0,6. Adapun langkah-langkah uji reliabilitas
dengan rumus KR20 sebagaimana terlampir.

Pada soal uraian yaitu 0,624 = 0,32 sehingga kelimabelas
soal tes dinyatakan reliabel. Adapun langkah-langkah uji
reliabilitas soal tes menggunakan PASW Statistics 18

sebagaimana terlampir.
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2. Uji Pra Penelitian

Uji pra penelitian dalam penelitian ini adalah uji homogenitas
kelas. Kedua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian, sebelumnya di
uji homogenitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas
tersebut homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas peneliti
menggunakan nilai pretest mata pelajaran Tematik Tema 7 Peristiwa
dalam Kehidupan Subtema 1. Adapun nilai pretest mata pelajaran Tematik
Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan, Subtema 1 kelas eksperimen dan
kontrol adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9 Daftar Nilai Pretest Mata Pelajaran Tematik Tema 7 Subtema

1 Kelas Eksperimen dan Kontrol

No. Kelas V-A (Kelas Eksperimen) Kelas V-B (Kelas Kontrol)
Kode Peserta Didik Nilai Kode Peserta Didik Nilai
1 AAH 55 AAS 80
2 ANS 43 ARS 38
3 AMN 45 AFZ 63
4 ATB 65 AFAFI 53
5 ARS 50 AGS 28
6 Ccw 53 BCA 43
7 FRAZ 65 BGA 50
8 KP 45 CSK 57
9 MHR 43 FSZL 48
10 MNR 53 ITS 53
11 MAN 63 KKBB 40
12 MZFA 55 MKI 45
13 NFD 43 MAA 48
14 NNS 53 MFD 40
15 NSK 85 MLRE 63
16 RFF 55 NMC 63
17 SAZKD 48 NPS 60
18 ABP 23 NRA 50
19 MAR 70 NMSA 70
20 MNAF 70
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Adapun hasil perhitungan uji homogenitas kelas menggunakan
PASW Statistics 18 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.10 Output Uji Homogenitas Kelas

Test of Homogeneity of Variances
Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.
AT72 1 37 496

Data dinyatakan homogen apabila signifikannya > 0,05.
Berdasarkan tabel output uji homogenitas kelas, dapat diketahui bahwa
nilai signifikannya lebih dari 0,05 yaitu 0,496 > 0,05 maka data tersebut
dinyatakan homogen. Jadi kedua kelas yang dijadikan penelitian adalah
kelas yang homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas kelas
menggunakan PASW Statistics 18 sebagaimana terlampir.

3. Uji Prasyarat Hipotesis
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat hipotesis. Adapun uji prasyarat tersebut adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat
untuk uji t. Digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data
yang dianalisis. Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan
dengan uji kolmogrof-smirnov pada program computer PASW
Statistics 18 dengan kriteria pengujian:
- Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas <0,05 distribusi

adalah tidak normal
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- Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05

distribusi adalah normal

Pada penelitian ini data yang terkumpul berupa post-test dan

angket sikap ilmiah peserta didik. Adapun data yang digunakan dalam

uji normalitas adalah sebagai berikut:

1) Data Angket

Adapun hasil penghitungan uji normalitas data angket

menggunakan PASW Statistics 18 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Output Uji Normalitas Angket

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Angket Angket
Eksperimen Kontrol
N 19 20
Normal Parameters®® Mean 82.58 A75.00
Std. Deviation 4.868 6.981
Most Extreme Absolute .088 157
Differences Positive 074 074
Negative -.088 -.157
Kolmogorov-Smirnov Z .382 .702
Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .708

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel output uji normalitas dapat diketahui nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,999 dan pada kelas

kontrol sebesar 0,708 sehingga lebih besar dan sama dengan dari

0,05. Dapat disimpulkan bahwa data angket

dinyatakan

berdistribusi normal. Adapaun langkah-langkah uji normalitas data

angket menggunakan PASW Statistics 18 sebagaimana terlampir.
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2) Data Post Test
Adapaun daftar nilai post test kelas eksperimen dan kontrol
sebagaimana terlampir. Hasil penghitungan uji normalitas data post
test menggunakan PASW Statistics 18 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Output Uji Normalitas Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Post test Post test

ekserimen kontrol
N 19 20
Normal Parameters*®  pean 7763 62.75
Std. Deviation 16.863 19.158
Most Extreme Absolute 143 166
Differences Positive 092 157
Negative -.143 -.166
Kolmogorov-Smirnov Z 622 743
Asymp. Sig. (2-tailed) 834 640

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari tabel output uji normalitas post test dapat diketahui nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,834 dan pada
kelas kontrol sebesar 0,640 sehingga lebih besar dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa data post test dinyatakan berdistribusi normal.
Adapun langkah-langah uji normalitas data post test menggunakan
PASW Statistics 18 sebagaimana terlampir.

. Uji Homogenitas
Digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki

tingkat varians data yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini uji
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normalitas data dilakukan dengan bantuan PASW Statistics 18 dengan
Kriteria pengujian:

< 0,05 maka data

- Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas
dari populasi yang mempunyai varians tidak sama/tidak homogen.

=0,05 maka

- Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas
data dari populasi yang mempunyai varians sama/homogen.

Uji homogenitas dilakukan sebagai prasyarat sebelum
melakukan uji t. uji t bisa dilanjutkan apabila homogenitas terpenuhi
atau bisa dikatakan bahwa data tersebut homogen.

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa pre test, post
test, dan angket sikap ilmiah peserta didik.

1) Data Angket
Data yang digunakan dalam uji homogenitas angket adalah
data angket yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun
hasil perhitungan uji homogenitas data angket menggunakan
PASW Statistics 18 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15 Output Uji Homogenitas Angket

Test of Homogeneity of VVariances
Angket

Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.109 1 37 .086

Dari tabel output uji homogenitas angket dapat dilihar nilai

Sig adalah 0,86. Nilai Sig 0,86 > 0,05 maka data angket dinyatakan



76

homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas data angket
menggunakan PASW Statistics 18 sebagaimana terlampir.
2) Data Pre Test
Adapaun daftar nilai pre test kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagaimana terlampir. Hasil penghitungan uji
homogenitas data pre test menggunakan PASW Statistics 18
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.17 Output Uji Homogenitas Pre Test

Test of Homogeneity of Variances
Pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
AT2 1 37 496

Dari tabel output uji homogenitas pre test dapat dilihat nilai
Sig adalah 0,496. Nilai Sig 0,496 > 0,05 maka data pre test
dinyatakan homogen. Adapan langkah-langkah uji homogenitas
data pre test menggunakan PASW Statistics 18 sebagaimana

terlampir.

3) Data Post Test

Data yang digunakan dalam uji homogenitas post test
adalah data post test yang sama dengan uji normalitas sebelumnya.
Adapun hasil penghitungan uji homognenitas data post test

menggunakan PASW Statistics 18 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.18 Output Uji Homogenitas Post Test

Test of Homogeneity of VVariances
Posttest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
593 1 37 446

Dari tabel output uji homogenitas post test dapat dilihat
nilai Sig adalah 0,446. Nilai Sig 0,446 > 0,05 maka data post test
dinyatakan homogen. Adapan langkah-langkah uji homogenitas
data post test menggunakan PASW Statistics 18 sebagaimana
terlampir.

Dari hasil uji normalitas, distribusi data angket dan pre test-post test
dinyatakan berdistirbusi normal. Dari hasil uji homogenitas, data pre
tespost test dan angket dinyatakan homogen. Dengan demikian, data yang
terkumpul dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat pengujian
hipotesis, sehingga uji t dapat dilanjutkan.

4. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya adalah menguji

hipotesis penelitian dengan melakukan uji t-test.

a. Uji T-Test
Uji t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh metode
inkuiri terhadap sikap ilmiah siswa dan pengaruh metode inkuiri
terhadap hasil belajar siswa kelas VV SDI Miftahul Huda Plosokandang
pada pembelajaran tematik tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan,

subtema 1 Peristiwva Kebangsaan Masa Penjajahan pembelajaran
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kedua khususnya Kompetensi Dasar mata pelajaran IPA. Uji ini
dilakukan dengan bantuan program komputer PASW Statistics 18,
yaitu uji Independent Samples Test.
Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut:
1) Sikap limiah Peserta Didik
H_ : Ada pengaruh metode inkuiri terhadap sikap ilmiah siswa di
SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung
2) Hasil Belajar Peserta Didik
H_ : Ada pengaruh metode inkuiri terhadap hasil belajar siswa di
SDI  Miftahul  Huda  Plosokandang  Kedungwaru
Tulungagung.
Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig.(2-tailed)> 0,05, maka H, ditolak.
2) Jika nilai Sig.(2-tailed)< 0,05, maka H_ diterima.
Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan
PASW Statistics 18:
1) Pengujian Hipotesis Sikap lImiah Siswa
Hasil analisa uji t-test terhadap sikap ilmiah peserta didik

dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut:
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Tabel 4.19 Output Uji T-Test Sikap IImiah Siswa

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. Interval of
Sig. Mean Error the
(2- Differ Differ_Difference
F  Sig. t df tailed) ence ence Lower Upper

Sikap Equal 3.109 .086 3.913 37 .000 7.579 1.937 3.654 11.50
ilmiah variances 4
assumed
Equal 3.948 34.0 .000 7.579 1.919 3.678 11.48
variances 21 0
not
assumed

Dari tabel output uji t-test sikap ilmiah siswa diketahui
nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,000. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan 0,000 < 0,05, maka H,_, diterima. Sehingga ada pengaruh
media metode inkuiri terhadap sikap ilmiah siswa di SDI Miftahul
Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Adapun langkah-
langkah uji t-test sikap ilmiah menggunakan PASW Statistics 18

sebagaimana terlampir.
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2) Pengujian Hipotesis Hasil Belajar Siswa

Tabel 4.20 Output Uji T-Test Hasil Belajar Siswa

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidenc
e Interval
Sig. Mea Std.  ofthe
(2- n Error Difference

tailed Diffe Diffe Lo Upp
F Sig. t df ) rence rence wer er

Hasil Equal 593 446 25 37 014 148 579 3.14 26.6
belajar  variances 70 82 2 7 16
assumed
Equal 25 36. .014 148 5.77 3.18 26.5
variances 78 795 82 2 4 79
not
assumed

Dari tabel output uji t-test hasil belajar peserta didik
diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,014. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan 0,014 < 0,05, maka H_, diterima. Sehingga
Ada pengaruh metode inkuiri terhadap hasil belajar siswa di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Adapun
langkah-langkah uji t-test hasil belajar menggunakan PASW
Statistics 18 sebagaimana terlampir.

b. Uji Anova 2 Jalur dengan Jenis Uji Manova
Uji Anova 2 jalur dengan jenis uji multivariate analisis of variance
(MANOVA) digunakan untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri
terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar siswa. uji ini dilakukan dengan

bantuan program komputer PASW Statistics 18 sebagaimana terlampir.
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Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut:
H_ : Ada pengaruh metode inkuiri terhadap sikap dan hasil belajar siswa
di SDI Miftahul uda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig.(2-tailed)> 0,05, maka H_ ditolak.
2) Jika nilai Sig.(2-tailed)< 0,05, maka H_ diterima.

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan
PASW Statistics 18:

Tabel 4.21 Output Uji Manova Sikap lImiah Dan Hasil Belajar

Siswa

Multivariate TestsP

Effect Hypothesi
Value F s df Error df Sig.

Intercept Pillai's Trace 995 3424.461° 2.000 36.000 .000
Wilks' Lambda 005 3424.4612 2.000 36.000 .000
Hotelling's 190.248 3424.461? 2.000 36.000 .000
Trace
Roy's Largest 190.248 3424.4612 2.000 36.000 .000
Root

kelas Pillai's Trace .362 10.2322 2.000 36.000 .000
Wilks' Lambda .638 10.2322 2.000 36.000 .000
Hotelling's .568 10.2322 2.000 36.000 .000
Trace
Roy's Largest 568 10.2322 2.000 36.000 .000
Root

a. Exact statistic
b. Design: Intercept + kelas

Dari tabel output uji Multivariate menunjukkan bahwa harga F
untuk Pillai’s Trace, Wilks’s Lamda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest

Root pada kelas memiliki signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu
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0,000 < 0,05. Artinya harga F untuk Pillai’s Trace, Wilks’s Lamda,
Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root semuanya signifikan. Dengan
demikian H_ diterima. Sehingga menunjukkan bahwa Ada pengaruh
metode inkuiri terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar siswa di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Adapun
langkah-langkah uji MANOVA menggunakan PASW Statistics 18

sebagaimana terlampir.

D. Rekapitulasi Hasil Penelitian
Setelah hasil analisis data selesai, selanjutnya adalah mendeskripsikan
hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menunjukkan adanya
pengaruh metode inkuiri terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar siswa di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Adapun tabel
rekapitulasi hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.22 Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian

No. Hipotesis Hasil Kriteria Inter
Penelitian Penelitian Inter Pretasi Kesimpulan
pretasi

1 2 3 4 5 6

1  H_:Ada Signifikansi Probabili  H, Ada pengaruh
pengaruh pada tabel ty<0,05 diterima pengaruh metode
metode inkuiri  Sig.(2-tailed) inkuiri terhadap
terhadap sikap adalah 0,000 sikap ilmiah siswa
ilmiah siswa di di SDI Miftahul
SDI Miftahul Huda Plosokandang
Huda Kedungwaru
Plosokandang Tulungagung
Kedungwaru
Tulungagung

2 H_: Ada Signifikansi Probabili  H, Ada pengaruh
pengaruh pada tabel ty<0,05 ({iterima metode inkuiri
metode inkuiri  Sig-(2-tailed) terhadap hasil
terhadap hasil -~ adalah 0,014 belajar siswa di SDI

Miftahul Huda -

Bersambung ...
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2 3 4 5 6
belajar siswa di Plosokandang
SDI Miftahul Kedungwaru
Huda Tulungagung
Plosokandang
Kedungwaru
Tulungagung
H,:Ada Signifikansi Probabili  H, Ada pengaruh
pengaruh pada tabel Sig. ty<0,05 diterima metode inkuiri
metode inkuiri ~ adalah 0,000 terhadap sikap
terhadap sikap ilmiah dan hasil
ilmiah dan hasil belajar siswa di SDI
belajar siswa di Miftahul Huda
SDI Miftahul Plosokandang
Huda Kedungwaru
Plosokandang Tulungagung
Kedungwaru

Tulungagung

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh metode
inkuiri terhadap sikap ilmiah, pengaruh metode inkuiri terhadap hasil belajar
dan pengaruh metode inkuiri terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar siswa di
SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Berdasarkan
tabel 4.25, yaitu tabel rekapitulasi hasil penelitian, pada kolom nomor 1
tentang sikap ilmiah dengan uji t, Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-
tailed) 0,000 < 0,05 maka H, diterima. Dengan demikian ada pengaruh
metode inkuiri terhadap sikap ilmiah siswa di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Berdasarkan tabel 4.25, yaitu tabel rekapitulasi hasil penelitian, pada
kolom 2 tentang hasil belajar dengan uji t, Sig.(2-tailed) sebesar 0,001. Nilai
Sig.(2-tailed) 0,014 < 0,05 maka H_ diterima. Dengan demikian ada pengaruh
metode SDI Miftahul Huda

inkuiri terhadap hasil belajar siswa di

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.
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Berdasarkan tabel 4.25, yaitu tabel rekapitulasi hasil penelitian, pada
kolom 3 mengenai sikap ilmiah dan hasil belajar dengan uji Manova,
diperoleh Sig sebesar 0,000. Nilai Sig 0,000 < 0,005 maka H_ diterima.
Dengan demikian ada pengaruh metode inkuiri terhadap sikap ilmiah dan
hasil belajar siswa di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri

berpengaruh terhadap peningkatan sikap ilmiah dan hasil belajar siswa.



